BAB I

PENDAHULUAN

A. 
Latar Belakang Masalah 

Ibu merupakan orang yang pertama kali mempunyai hubungan dengan seorang anak karena ibu telah mengalami berbagai peristiwa yang penuh dengan pengorbanan. Diantaranya adalah seorang ibu telah menderita saat kemilan, saat melahirkan, merawat dan membesarkan anaknya.
 Hal ini tersurat dalam Al-Qur’an dalam beberapa surat untuk menanamkan gagasan itu pada pikiran dan hati anak-anak seperti pada ayat ini. 
وَوَصَيْنَا الإِ نْسَنَ بِِوَ لِِدَيْهِ حَمَلَتْهُ أُمُّهً وَهْناً عَلىَ وَهْنٍ وَفِصَلُهُ فِى عَامَيْنِ أََنِِِشْكُرْ لِِى وَلِوَ لِدَيْكَ إِلَّى  الْمَصِيرُ
Artinya :
” Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu”. (Luqman : 14) 

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya telah mengandungnya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah 30 bulan, sehingga apabila ia telah dewasa dan umurnya sampai 40 tahun ia berdo’a :

رَبِّ أَوْزِعْنِى أَنْ أََشْكُرَ نِعْمَتَكَ اْلَّتِى أَنْعَمْتَ عَلَىَّ وَعَلَى وَلِدَىَّوَأَنْ أَعْمَلَ صَلِحًا تَرْضَهُ وَأَصْلِحْ لِى فِى ذُرِّ يَّتِى إِنِّى تُبْتُ إِلَيْكَ وَإِنِّ مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ
Artinya:

”Ya Tuhanku tunjukanlah aku untuk mensyukuri nikmat. Apa yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal saleh yang Engkau ridhoi berikan kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri”. (Al-Ahqaaf : 15)”
 

Penjelasan di atas menunjukan betapa besarnya peran seorang ibu terhadap anaknya dengan berbagai pengorbanan yang tidak dapat ternilai dengan apapun. Karena fitrah manusia mencintai anak, mengakar dalam dengan persaan, emosi ibu-bapak untuk memelihara, mengasihi dan menyayangi anak serta memperlihatkan urusannya.

Ibu sebagai pendidik pertama dan utama seharusnya memberikan penanaman akhlak kasih sayang, perhatian, arahan dan bimbingan kepada anak sesuai tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga dapat menghindari peningkatan kemerosotan akhlak anak yang pada akhirnya menjadikan generasi bangsa yang tidak bermoral maka seorang ibu harus lebih memperhatikan atau mengutamakan pendidikan akhlak disamping pendidikan-pendidikan yang lain. 

Dengan demikian seorang ibu harus benar-benar meluangkan waktunya untuk mendidik dan memberikan penanaman akhlak kepada anaknya. Karena peran ibu dalam penanaman akhlak sangat berpengaruh dibandingkan seorang ayah. Karena ibu adalah orang yang selalu bersama sang anak sejak ia dalam buaian. Jadi seorang ibu tidak hanya memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnya ialah mendidik akhlak dan jiwa mereka, mananamkan rasa fadilah (keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan jujur. Maka tujuan pokok dan terutama dari pendidikan Islam ialah mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa. Karena akhlak keagamaan adalah akhlak yang tertinggi, sedang akhlak yang mulia itu ialah tiang dari pendidikan Islam.

Akhlak yang penulis maksud disini adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang menjadi istimewa.
 Akhlak Islam sebagai akhlak yang berdasarkan ajaran Islam atau akhlak yang bersifat Islami.
 Dengan kata lain akhlak adalah perangai dan tabi’at atau tabi’at yang bisa dibentuk atau tabi’at yang bersifat naluri. 

Pendidikan akhlak dalam keluarga Islam merupakan hal yang sangat penting setelah pendidikan tauhid.
 Karena tauhid tanpa akhlak akan menciptakan umat manusia tidak tahu apa tujuan hidupnya. Oleh karena itu untuk mengetahui tujuan hidupnya yaitu pendidikan akhlak maka salah satu cara atau metode yang digunakan dalam penanaman akhlak adalah dengan suri tauladan yaitu dengan memilih salah seorang untuk diidolakan yaitu seseorang yang memiliki akhlak mulia dengan menggali pribadinya yang sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. Misalnya mengidolakan sosok Ali bin Abi Tolib, Fatimah Az Zahro, Hasan dan Husein. Dengan tujuan kita bisa mendapatkan banyak falsafah hidup dalam usaha menuju insan kamil, manusia yang sempurna, baik tentang cara kehidupan dan apa-apa yang mereka lakukan. 

Anak usia 4-6 tahun adalah anak usia prasekolah yaitu anak yang mengikuti program prasekolah di Indonesia biasa dikenal dengan program Taman Kanak-Kanak.
 Pendidikan prasekolah ialah pendidikan yang diberikan kepada anak usia prasekolah dapat dilakukan dengan berbagai bentuk dan cara. Secara garis besar perlakukan itu bisa dalam kelas prasekolah, dorongan orang tua dirumah atau kombinasi antar keduanya. Anak mengalami, masa perkembangan yaitu dengan perubahan-perubahan yang dialami individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya yang berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan baik menyangkut phisik maupun psikis.
 Maka dari itu untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani yaitu dengan memasukan anak ke lembaga pendidikan anak prasekolah dan memberikan bimbingan dasar-dasar pendidikan keagamaan. 

Memperhatikan fenomena di atas penulis tertarik untuk mengangkat dalam sebuah penelitian yakni : ”Peranan Ibu Dalam Penanaman Akhlak Anak Usia 4-6 Tahun (Studi Kasus Di Raudhatul Athfal Budi Utomo Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung  Tahun Pelajaran 2009-2010)”

Realitasnya pada lingkungan tersebut kedudukan ibu sangat dominan karena kebanyakan seorang ayah bekerja di luar negeri yang hanya bisa berhubungan dengan keluarga lewat telepon hal ini tidak memungkinkan sepenuhnya bisa membantu seorang ibu memberikan penanaman akhlak dan juga pendidikan agama. Karena dalam menanamkan akhlak diperlukan adanya suri tauladan yaitu memberikan contoh-contoh yang baik kepada seseorang anak. Sedangkan contoh-contoh itu harus diberikan kepada anak secara langsung yang dapat dilihat dengan mata yaitu misalnya dengan bertutur sapa yang sopan, bertingkah laku yang baik. Dan hal itu tidak bisa dilakukan oleh seorang ayah yang berada di luar negeri. 

Dengan memilih obyek di atas penulis mengharapkan mampu menarik kesimpulan yang benar dalam menentukan sejauh mana peran seorang ibu dalam menanamkan akhlak anak-anaknya.  

B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis merumuskan rumusan masalahnya sebagai berikut :

1. Bagaimana peranan ibu dalam penanaman akhlak anak usia 4-6 tahun di Raudlatul Athfal Budi Utomo Tahun Pelajaran 2009-2010 Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung ?

2. Apakah yang menyebabkan ibu berperan dalam penanaman akhlak anak usia 4-6 tahun di Raudlatul Athfal Budi Utomo Tahun Pelajaran 2009-2010 Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung?

C.  Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka penulis merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut :

1.  Untuk mengetahui peranan ibu dalam penanaman akhlak anak usia 4-6 tahun di Raudlatul Athfal Budi Utomo Tahun Pelajaran 2009-2010 Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung.

2. Untuk mengetahui yang menyebabkan ibu berperan dalam penanaman akhlak anak usia 4-6 tahun di Raudlatul Athfal Budi Utomo Tahun Pelajaran 2009-2010 Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung.
D.  Kegunaan Penelitian


Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna,baik bagi peneliti, para ibu ataupun bagi almamater. Adapun manfaat penelitian diharapkan sesuai  dengan masalah yang diangkat adalah srbagai berikut :
1. Bagi Peneliti 

Sebagai bekal untuk terjun dimasyarakat khususnya bila sudah menjadi orang tua sehingga mampu membina anak dan mengarahkan anak-anak yang baik 

2. Bagi Para Ibu

Sebagai masukan dalam membina akhlak putra-putrinya sehingga mereka mempunyai akhlak yang mulia dan dapat menjadi kebanggaan orang tua dan bangsa dimasa depan 

3. Bagi Almamater 

Sebagai sumbangan pemikiran untuk memperkaya khazanah ilmiah tentang peranan ibu dalam menanamkan akhlak anak. 
E.
Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut :

Bagian primelier, terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan abstrak.

Bagian teks, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab, antara lain :

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Kajian pustaka, yang terdiri dari : Peran ibu terhadap anak (tinjauan tentang ibu, tinjauan tentang anak, peran ibu terhadap anak), Tinjauan tentang Akhlak (pengertan akhlak, sumber akhlak, tujuan akhlak, macam-macam akhlak

Bab III Metode penelitian, meliputi : jenis penelitian,lokasi penelitian, kehadiran penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan kebsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, yang berisi deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian, penyajian dan analisis data.

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran- saran.

Bagian akhir yaitu komplemen terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Demikian sistematika pembahasan skripsi  yang berjudul ’’Peranan Ibu Dalam Penanaman Akhlak Anak  Usia 4-6 Tahun (studi kasus di Raudhatul Athfal Budi Utomo Tahun Pelajaran 2009-2010 Mirigambar, Sumbergempol Tulungagung)”.
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